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Abstrak 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca 

Al-Qur‟an siswa di SD Muhammadiyah 6 Gadung yang memiliki karakteristik 

yang bebeda, yang mana dalam perkembangannya, SD Muhammadiyah 6 Gadung 

sudah menerapkan beberapa metode pembelajaran Al-Qur‟an, namun kenyataan 

yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan tidak 

memuaskan, sehingga SD Muhammadiyah 6 Gadung menjadikan metode Tajdied 

sebagai metode berikutnya yang diterapkan, dan yang menjadi pokok permasalahn 

disini adalah apakah penerapan metode tajdied ini merupakan  metode 

pembelajaran Al-Qur‟an yang praktis, efektif, dan efisien untuk para siswa 

khususnya siswa kelas IB. Untuk itu perlu adanya suatu penelitian tentang 

penerapan metode tajdied terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas 

IB SD Muhammadiyah 6 gadung. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan 

sejauh mana kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa sebelum dan setelah 

menggunakan metode tajdied. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif-deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan Observasi partisipan, Wawancara/Interview, dan 

Dokumentasi/teknik dokumenter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pre test banyak didominasi oleh 

siswa yang kurang lancar sedangkan hasil post test menunjukkan hasil yang 

positif karena didominasi oleh siswa yang lancar sehingga menunjukkan bahwa 

penerapan metode tajdied mampu memberikan peningkatan terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa kelas IB SD Muhammadiyah 6 gadung. 

 

Kata Kunci : Penerapan Metode Tajdied dan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa. 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

Al-Qur‟an bagi kaum muslimin adalah Verbum dei (Kalamullah) 

yang di wahyukan kepada nabi Muhammad SAW melalui perantara 

malaikat Jibril selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Al-Qur‟an 

sebagai Mu‟jizat terbesar yang dimiliki oleh beliau, maka dari itu 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk membaca, menghayati, 

serta mengamalkannya. Al-Qur‟an mengintroduksikan dirinya sebagai 

pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus. Petunjuk-petunjuknya 

bertujuan memberi kesehjahteraan bagi manusia baik secara pribadi 

maupun kelompok. Bahkan Al-Qur‟an telah memberikan dimensi baru 

terhadap ilmu pengetahuan dan fenomena jagad raya sebelum manusia 

menemukan teori-teori mengenai kehidupan dan pengetahuan, Al-Qur‟an 

lebih dulu menjelaskan fenomena tersebut, sebelum kehidupan dan 

sesudah kehidupan, Al-Qur‟an telah membahasnya dengan gamblang 

betapa agung dan muliannya Al-Qur‟an, ia merupakan sumber dari segala 

sumber hukum dan pengetahuan. Sungguh ilmu manusia tiada apa-apanya 

di banding dengan ilmu Allah, ilmu manusia ibarat jarum yang 

dimasukkan dalam lautan begitu luas dan tiada habisnya ilmu Allah yang 

tertuang dalam Al-Qur‟an. Rasulullah SAW dalam hal ini bertindak 

sebagai penerima Al-Qur‟an dan bertugas untuk menyampaikan petunjuk-

petunjuk tersebut dan mengajarkan kepada manusia. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam penyampaian dan pengajaran tersebut adalah pengabdian 

kepada Allah SWT sejalan dengan penciptaan manusia yang ditegaskan 

oleh Al-Qur‟an dalam  surat Adz-Dzariyat ayat 56 : 

ا جِ ااجِ وَ قْ تُ تُ وجِا ا وَ الإقْ وَ ا اقْ جِ نَّ   وَ وَ ا وَ وَ قْ تُ

“Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembahku” (Q.S. Adz-Dzariyat : 56 ). 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa segala perbuatan dan 

aktivitas manusia tujuan akhir hanyalah untuk mengabdi kepada Allah 

SWT.Berdasarkan ayat tersebut pula, dengan mudah manusia bisa 

mendapat pencerahan bahwa eksistensi manusia di dunia adalah untuk 

melaksanakan ibadah atau menyembah kepada Allah Swt dan tentu saja 

semua yang berlaku bagi manusia selama ini bukan sesuatu yang tidak ada 

artinya. Sekecil apapun perbuatan itu. Kehadiran manusia ke bumi melalui 

proses kelahiran, sedangkan kematian sebagai pertanda habisnya 

kesempatan hidup di dunia dan selanjutnya kembali menghadap Allah 

untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya semasa hidup di dunia. 

Unsur yang sangat penting di dalam mewujudkan ibadah ialah 

sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah SWT yaitu dengan 

adanya unsur cinta. Tanpa unsur cinta tersebut, mustahil tujuan pokok 



diciptakan manusia, para rasul diutus, diturunkan kitab-kitab, semuanya itu 

ialah hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Ayat diatas pula dengan sangat jelas mengabarkan kepada kita 

bahwa tujuan penciptaan jin dan manusia tidak lain hanyalah untuk 

“mengabdi” kepada Allah SWT. Dalam gerak langkah dan hidup manusia 

haruslah senantiasa diniatkan untuk mengabdi kepada Allah SWT. Dengan 

demikian salah bentuk ibadah manusia kepada Allah adalah dengan 

menuntut ilmu melalui pendidikan-pendidikan yang memiliki nilai-nilai 

positif baik itu untuk manusia itu sendiri maupun orang banyak. Karena 

tujuan pendidikan yang utama dalam Islam menurut Al-Qur‟an adalah agar 

terbentuk insan-insan yang sadar akan tugas utamanya di dunia ini sesuai 

dengan asal mula penciptaannya, yaitu sebagai khalifah. 

Oleh Karena itu manusia harus mampu untuk menunjukkan jati 

dirinya untuk mengabdi kepada Allah. Mengabdi dalam terminologi Islam 

sering diartikan dengan beribadah. Ibadah bukan sekedar ketaatan dan 

ketundukan, tetapi ia adalah satu bentuk ketundukan dan ketaatan yang 

mencapai puncaknya akibat adanya rasa keagungan dalam jiwa seseorang 

terhadap siapa yang kepadanya ia mengabdi. Ibadah juga merupakan 

dampak keyakinan bahwa pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki 

kekuasaan yang tidak terjangkau dan tidak terbatas.Dengan demikian 

manusia di perintahkan untuk mampu membaca dan memahami Al-Qur‟an 

sehingga ia mampu melaksanakan ketaatan sesuai dengan tuntunan Al-

Qur‟an dan As Sunnah. 

Di antara karakteristik Al-Qur‟an adalah ia adalah kitab yang 

memberi penjelasan dan mudah di pahamai. Al-Qur‟an juga sebagai 

sumber utama ajaran islam, Al-Qur‟an dalam membicarakan suatu 

masalah sangat unik, tidak tersusun secara sistematis sebagaimana buku-

buku ilmiah yang di karang manusia. Al-Qur‟an jarang sekali 

membicarakan suatu masalah secara rinci, kecuali menyangkut masalah 

akidah, pidana, dan beberapa masalah tentang hukum keluarga. Umumnya 

Al-Qur‟an lebih banyak mengungkapkan suatu persoalan secara global, 

persial, dan seringkali menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip 

dasar dan garis besar. Keadaan demikian, sama sekali tidak berarti 

mengurangi keistimewaan Al-Qur‟an sebagai firman Allah. Bahkan 

sebaliknya, disitulah letak keunikan Al-Qur‟an yang membuatnya berbeda 

dengan kitab-kitab lain dan buku-buku ilmiah. Hal ini membuat Al-Qur‟an 

menjadi objek kajian yang selalu menarik dan tidak pernah kering bagi 

kalangan cendikiawan, baik muslim maupun non muslim sehingga ia tetap 

aktual sejak diturunkan 14 abad yang silam. 



Salah satu bentuk ibadah yang harus ditunjukkan adalah membaca 

dan mengajarkan Al-Qur‟an. Membaca dan mengajarkan Al-Qur‟an 

merupakan ibadah yang secara khusus mendapat legitimasi dari Rasulullah 

SAW karena sebaik-baik umat adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an 

dan mengajarakannya, dalam hal ini tidak terbatas pada membaca dalam 

arti membaca tulisannya, tetapi juga memahami maknanya, hanya saja 

pemahaman harus diawali dengan membaca tulisannya dengan benar 

karena membaca dengan benar dan fasih adalah ibadah. 

Seorang muslim dituntut untuk mampu membaca Al-Qur‟an 

dengan baik sebab kemampuan membaca yang tidak baik akan 

berpengaruh terhadap ibadah yang lain. Jadi mempelajari Al-Qur‟an 

merupakan prantara untuk sampai pada sesuatu yang penting serta secara 

normative tuntutan A-Qur‟an mendapat dukungan yang kuat. 

Keterampilan membaca Al-Qur‟an merupakan hal yang penting 

guna memahami isi kandungan Al-Qur‟an. Membaca Al-Qur‟an juga 

memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah yang di lakukan umat 

islam, seperti pelaksanaan sholat, haji, dan kegiatan-kegiatan berdo‟a 

lainnya. Misalnya dalam pelaksanaan sholat, tidak sah hukumnya bila 

menggunakan bahasa selain bahasa Al-Qur‟an (bahasa Arab). Pentingnya 

kemampuan dasar  ini akan lebih mudah, bila di terapkan kepada manusia 

sejak  usia dini. Karena Jika mengacu pada teori Golden Age (masa 

keemasan), usia Sekolah Dasar masih termasuk kategori Golden Age. 

Masa ini merupakan periode yang sangat penting bagi seorang anak karena 

pada saat itu terjadi fase pembentukan sikap, perilaku, dan penanaman 

nilai yang paling penting. Bila seorang pada saat itu mendapat pendidikan 

yang tepat maka ia memperoleh kesiapan belajar yang baik yang 

merupakan salah satu kunci utama bagi keberhasilan belajarnya pada 

jenjang berikutnya. Dengan memberikan stimulan yang tepat sejak dini, 

otak akan mampu menyimpan memori yang luar biasa. Hal ini akan sangat 

berguna di masa dewasa kelak, ketika simpul memorinya di sentuh 

kembali. 

Pentingnya mempelajari Al-Qur‟an sehingga Rasulullah SAW 

sudah menjelaskan dalam sebuah Hadits : 

ا وَ وَ نَّ وَ تُا ا الً تُزقْ ووَ ا وَ وَ نَّ وَ ا وَ قْ   وَ قْزتُ تُ قْ

“sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya” (H.R Bukhori dan Muslim) 

Sedangkan ayat yang memerintahkan untuk membaca Al-Qur‟an di 

antaranya adalah Q.S Al-„Alaq ayat 1-5, yang berbunyi: 

ا يا وَ وَقوَ ب جِكا انَّذجِ اروَ أقْبجِ سقْ جِ ا وَ وَققٍا.ا جِققْزوَ ا جِ قْ ا قْالإقْ وَ ووَ   وَ وَقوَ

متُا زوَ ا قْلأوَ قْ بُّكوَ روَ  وَ
أقْ ا. جِققْزوَ ابجِ اقْ وَ وَ جِ يا وَ نَّ وَ ا وَ قْ وَ قْا.ا وَانَّذجِ ا وَ اوَ قْ ا قْالإقْ وَ ووَ   وَ نَّ وَ



1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  

 

Ayat tersebut merupakan wahyu pertama kali di turunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW, yang mana tersurat perintah untuk membaca. 

Untuk bisa membaca maka harus di lakukan dengan proses belajar terlebih 

dahulu. Dalam hal ini, bacaan yang di maksud adalah Al-Qur‟an, dialah 

yang pertama-tama harus di baca, maka harus ada upaya untuk bisa 

membacanya. Sebagaimana dalam lanjutan ayat pertama, yaitu 

“(membaca) dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan 

“.Berdasarkan pada ayat dan hadits tersebut maka sudah jelas bahwa kita 

di anjurkan untuk belajar membaca. 

Di dalam buku tentang akhlak yaitu petunjuk teknis dan pedoman 

pembinaan baca Al-Qur‟an di nyatakan bahwa tujuan baca Al-Qur‟an 

adalah menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi muslim yang 

Qur‟ani, yaitu generasi yang mencintai Al-Qur‟an, menjadikan Al-Qur‟an 

sebagai bacaan dan sekaligus pandangan hidupnya sehari-hari. Dengan 

berpedoman pada Al-Qur‟an maka mereka selalu berada di jalan yang 

benar. Untuk itu Al-Qur‟an adalah kebutuhan yang kuat pada umat islam 

terhadap pendidikan sejak dini. Untuk anak-anak khususnya dibidang 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. Dan salah satu tujuan utama di 

turunkannya Al-Qur‟an adalah untuk membentuk umat yang istimewa 

yaitu umat yang mau menerapkan risalah Al-Qur‟an dalam kehidupannya 

untuk mendidik generasi mendatang berdasarkan petunjuknya, 

menyebarkan risalahnya, kasih sayang dan kebaikan kepada seluruh umat 

manusia. Untuk dapat memahami fungsi Al-Qur‟an maka setiap manusia 

yang beriman harus berusaha mengenal, membaca dengan fasih, tartil 

dengan benar sesuai dengan aturan membaca (ilmu tajwidnya), 

menghayati serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam dunia proses belajar mengajar (PBM), metode jauh lebih 

penting dari materi. Demikian urgennya metode dalam proses pendidikan 

dan pengajaran. Sebuah proses belajar mengajar bisa di katakan tidak 

berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan metode. Karena 

metode menempati posisi kedua terpenting setelah tujuan dari sederetan 

komponen-komponen pembelajaran : tujuan, metode, materi, media, dan 

evaluasi. 



Suatu metode dikatakan baik dan cocok apabila bisa mengantar 

pada tujuan yang di maksud. Berbagai macam metode membaca Al-

Qur‟an yang berkembang sejak beberapa abad yang lalu sampai sekarang 

ini, tetapi masih banyak keluhan masyarakat tentang sulitnya belajar 

membaca Al-Qur‟an. Maka sebagai seorang pendidik tidak hanya 

memperhatikan materi saja tetapi juga harus memperhatikan metode yang 

digunakannya. Para ahli menganggap metodologi pengajaran sebagai ilmu 

bantu yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi membantu bidang-

bidang lain dalam proses pengajaran. Oleh karena itu metode mengajar 

turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar-mengajar dan 

merupakan bagian yang integral dalam suatu system pengajaran. 

Pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa, 

materi, kondisi lingkungan dimana pengajaran itu berlangsung. 

Ada dua faktor yang menyebabkan mengapa masyarakat mengeluh 

sulitnya membaca Al-Qur‟an, faktor pertama, metode yang dipakai selama 

ini ternyata tidak efektif,  kedua masyarakat agaknya fanatik dengan 

metode yang tidak efektif sehingga sulit menerima metode itu. 

Supaya dalam kegiatan belajar Al-Qur‟an dapat berjalan dengan 

lancar, banyak sekali solusi yang bisa di gunakan yaitu dengan metode-

metode cepat baca Al-Qur‟an di antaranya: Metode Tajdied, Yanbu‟a, 

Iqro, Tilawati, Qiro‟ati, Jibril, Nahdliyah, Al Barqi, dan lain-lain. Di 

Lembaga SD Muhammadiyah 6 Gadung menggunakan Metode Tajdied, 

Metode Tajdied merupakan metode baru dalam pembelajaran Baca Al-

Qur‟an  yang lebih menekankan pada pendekatan keterampilan proses 

membaca secara cepat dan tepat, baik pada pengenalan terhadap muroatul 

hurufnya maupun pengenalan terhadap muroatul harokatya, sehingga akan 

di peroleh hasil pengajaran yang efektif dan sesuai dengan kondisi 

kemampuan para siswa. 

Mengingat salah satu metode pendidikan baca Al-Qur‟an yang 

menggunakan metode yang praktis, efektif, dan efisien serta cepat 

memahami pembelajaran Al-Qur‟an di mana dapat menghantarkan anak 

didik mampu membaca Al-Qur‟an ini yaitu dengan Metode Tajdied yang 

berisi tuntunan belajar membaca Al-Qur‟an dengan cara-cara baru yang 

berbeda dengan cara-cara lama. 

Pengajaran dalam Metode Tajdied di lembaga SD Muhammadiyah 

6 Gadung ini di ikuti oleh para siswa dan siswi mulai dari kelas satu 

sampai dengan kelas enam. Para siswa dan siswi ini dalam mempelajari 

Al-Qur‟an dengan metode Tajdied dalam waktu yang relative singkat 

yakni satu tahun yang kurang lebih dalam seminggu 4 kali pertemuan 

dengan cara khusus yang di targetkan sudah mampu membaca Al-Qur‟an. 



B. Metode Penelitian 

Metode adalah cara atau prosedur yang di pergunakan untuk 

memecahkan masalah penelitian. Hakikat dari Metode Penelitian adalah 

suatu cara yang di tempuh untuk menemukan, menggali, dan melahirkan 

ilmu pengetahuan yang memiliki kebenaran ilmiah. 

Dalam Metode Penelitian pada dasarnya memuat jenis Penelitian, 

pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data serta subyek 

penelitian yang akan di jelaskan secara rinci di bawah ini : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan di lakukan oleh Penulis adalah penelitian 

Kualitatif-deskriptif yaitu suatu penelitian yang di tujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual, 

maupun kelompok. Penelitian ini dapat di kategorikan penelitian 

lapangan yaitu prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat di amati (di observasi). 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah Penulis akan melakukan pendekatan secara langsung di 

lapangan yang mana penulis akan melihat bagaimana praktek 

pengajaran baik dari aspek guru, siswa, maupun situasi dan kondisi 

ketika pembelajaran berlangsung. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode 

yang di anggap menunjang dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

a.  Observasi Partisipan 

Observasi Partisipan adalah observasi di mana orang yang 

melakukan pengamatan berperan serta ikut ambil bagian dalam 

kehidupan orang yang di observasi. Penelitian menggunakan teknik 

pengamatan sebagai salah satu cara pengumpulan data, sebab 

dengan pengamatan penelitian akan mendapatkan data yang murni 

dari lapangan dari tangan pertama. Jadi untuk memperoleh data 

yang akurat tentang Metode Tajdied dalam pembelajaran Al-

Qur‟an melalui observasi ini, penulis berada dalam kelas ketika 

pembelajaran Al-Qur‟an berlangsung di SD Muhammadiyah 6 

Gadung. 

Data yang akan di kumpulkan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah meliputi perilaku guru dan siswa, suasana di kelas, dan 



kondisi kelas maupun pelaksanaan Metode Tajdied dalam 

pembelajaran. Perilaku guru yang di amati meliputi kegiatan-

kegiatan apa saja yang di lakukan oleh guru sebelum mengajar, 

Selama mengajar, dan sesudah mengajar. Cara mengelola kelas 

secara keseluruhan meliputi kemampuan menggunakan alat peraga, 

pengaturan tempat duduk, serta rata tidaknya memberikan 

perhatian terhadap siswanya. Kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, aplikasi metode mengajar 

(Kesesuaian dengan Metode Tajdied secara umum), gaya mengajar 

guru, dan cara mengahadapi siswa yang melakukan penyimpangan. 

Perilaku siswa yang di amati antar lain keterlibatan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, kontiunitas perhatian siswa dalam 

mengikuti pelajaran, cara siswa menyelesaikan tugas, dan cara 

siswa merespon guru. Sedangkan suasana di ruang kelas meliputi 

penataan tempat duduk siswa dan alat peraga. 

b. Wawancara/ Interview 

 Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung. Dalam Interview selalu ada dua pihak, yang 

masing-masing mempunyai kedudukan yang berlainan. Pihak yang 

satu dalam kedudukan sebagai pengejar informasi (Information 

hunter), sedang pihak yang lainnya sebagai pemberi informasi 

(Information supplayer) atau informan. Sebagai information hunter 

penginterview mengajukan pertanyaan-pertanyaan, menilai 

jawaban-jawaban, meminta penjelasan, mencatat atau mengingat 

jawaban-jawaban, dan mengadakan prodding (menggali keterangan 

yang lebih mendalam). Dengan demikian interview secara 

mendalam ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

sesungguhnya tentang keadaan pembelajaran Al-Qur‟an di SD 

Muhammadiyah 6 Gadung tanpa di buat-buat. 

4. Dokumentasi/ Teknik Dokumenter 

  Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan-peninggalan, terutama berupa arsip-arsip, dalil, dan 

hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan maslah 

penelitian. 

 Data yang di kumpulkan melalui dokumentasi adalah data 

guru, data siswa, sejarah singkat perkembangan SD Muhamadiyah 

6 Gadung, jadwal kegiatan siswa, catatan prestasi SD 

Muhammadiyah 6 Gadung,dan administrai  guru Al-Qur‟an, foto-

foto yang terkait dengan pembeajaran Tajdied, dokumentai Metode 



Tajdid meliputi sejarah perkembangan Tajdied, seperangkat Jilid 

Tajdied, dan dokumentasi administrasi Tajdied. 

C. Hasil Penelitian 

Analisis nilai Pre test siswa kelas IB SD Muhammadiyah 6 

Gadung
1
 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

   = Siswa yang kurang lancar 

  = Siswa yang tidak lancar 

   = Siswa yang lancar  

Dari hasil pengamatan data siswa pada tabel nilai siswa tersebut, 

menunjukkan kemampuan siswa kelas IB dalam memahami Fashohah 

(muroatul huruf) dan Kelancaran (muroatul harokat), adapun nilai yang 

telah dianalisis oleh guru BTQ tajdied menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

siswa dalam hal Fashohah (muroatul huruf) dan Kelancaran ( muroatul 

harokat) memiliki nilai yang relatif kurang lancar sebelum mereka 

menggunakan metode tajdied. Sebagaimana dalam perhitungan tabel 

dibawah ini: 
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Dokumen Pre test dari Guru BTQ Tajdied kelas IB SD Muhammadiyah 6 Gadung. 



Tabel 1.1 

KRITERIA NILAI SISWA DALAM HAL  

FASHOHAH DAN KELANCARAN 

No Nilai Siswa (Ns) Kriteria 

1. 

2. 

3. 

4. 

Ns>90 

85 -  89 

80 - 84 

Ns<79 

Sangat Lancar 

Lancar 

Kurang Lancar 

Tidak Lancar 

 

(Team Tajdied, Kriteria Nilai Metode Tajdied)  

Dari kriteria nilai-nilai tersebut menunjukkan tentang kurangnya 

kemampuan siswa dalam hal Fashohah dan kelancaran. Dari 30 Siswa 

yang mendapatkan nilai pada kriteria ke 1 yaitu Ns > 90 adalah 0, 

sedangkan pada kriteria yang ke 2 yaitu 85-89 adalah 4 siswa, pada kriteria 

yang ke 3 yaitu 80-84 adalah 23 siswa, dan pada kriteria yang ke 4 yaitu 

Ns < 79 adalah 3. Dari paparan nilai-nilai tersebut, menunjukkan tentang 

kemampuan siswa kelas IB SD Muhammadiyah 6 gadung lebih banyak di 

dominasi oleh siswa pada kriteria yang ke 3 yaitu kurang lancar.   

Analisis nilai Pos test Siswa kelas IB SD Muhammadiyah 6 Gadung
2
: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   = Siswa yang sangat lancar 
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Dokumen Post test dari Guru BTQ Tajdied kelas IB SD Muhammadiyah 6 Gadung. 



 = Siswa yang lancar 

 = Siswa yang kurang lancar 

Dari hasil pengamatan data siswa pada tabel nilai siswa tersebut, 

menunjukkan kemampuan siswa kelas IB dalam memahami Fashohah 

(muroatul huruf) dan Kelancaran (muroatul harokat) setelah menggunakan 

metode tajdied, adapun nilai yang telah dianalisis menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai siswa dalam hal Fashohah (muroatul huruf) dan Kelancaran 

(muroatul harokat) memiliki nilai yang relatif lancar setelah mereka 

menggunakan metode tajdied. Sebagaimana dalam perhitungan tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1.1 

KRITERIA NILAI SISWA DALAM HAL  

FASHOHAH DAN KELANCARAN 

No Nilai Siswa (Ns) Kriteria 

1. 

2. 

3. 

4. 

Ns>90 

85 -  89 

80 - 84 

Ns<79 

Sangat Lancar 

Lancar 

Kurang Lancar 

Tidak Lancar 

 

(Team Tajdied, Kriteria Nilai Metode Tajdied)  

Dari kriteria nilai-nilai tersebut menunjukkan tentang 

meningkatnya kemampuan siswa dalam hal Fashohah dan kelancaran. Dari 

30 Siswa yang mendapatkan nilai pada kriteria ke 1 yaitu Ns > 90 adalah 

7, sedangkan pada kriteria yang ke 2 yaitu 85-89 adalah 21 siswa, pada 

kriteria yang ke 3 yaitu 80-84 adalah 2 siswa, dan pada kriteria yang ke 4 

yaitu Ns < 79 adalah 0. Dari paparan nilai-nilai tersebut, menunjukkan 

tentang kemampuan siswa kelas IB SD Muhammadiyah 6 gadung lebih 

banyak di dominasi oleh siswa pada kriteria yang ke 1 dan ke 2 yaitu 

lancar dalam memahami Fashohah (Muroatul huruf) dan Kelancaran 

(Muroatul harokat).  Dengan demikian penerapan metode tajdied dapat 

memberikan peningkatan terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa 

kelas IB SD Muhammadiyah 6 Gadung. 

Peningkatan tersebut cukup signifikan karena berada dalam 

kategori 1 dan 2. Dan hal ini menunjukkan bahwa metode tajdied dapat 

diterapkan dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur‟an siswa di SD 

Muhammadiyah 6 gadung. 
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